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ABSTRAK 

Ginanjar Haris Saputro. 2021. Hubungan Motivasi Berprestasi Dengan 

 Disiplin Latihan Atlet Pencak Silat

 Persaudaraan Setia Hati Terate Kabupaten 

 Tebo 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kedisiplinan atlit pencak 

silat Persaudaraan Setia Hati Terate Kabupaten Tebo. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan motivasi berpestasi terhadap disiplin latihan atlet 

pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Kabupaten Tebo 

Jenis penelitian ini adalah korelasional, populasi penelitian ini adalah semua 

atlet pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Kabupaten Tebo, teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik sensus. Teknik penggambilan data yang 

digunakan adalah dengan kuisioner skala likert 1-5 untuk masing-masing variabel 

motivasi berprestasi dan disiplin latihan.Teknik analisis butir soal menggunakan 

perhitungan dengan rumus Product Moment Karl Pearson. Reliabilitas dilakukan 

perhitungannya menggunakan rumus Alpha (Cronbach’s). Sebelum dilakukan 

analisis data terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji 

normalitas, dan linieritas. Teknik analisis data digunakan untuk menguji hipotesis 

adalah dengan teknik analisis korelasi Product Moment Karl Pearson. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara motivasi berprestasi dengan disiplin latihan atlet pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate Kabupaten Tebo. 

Kata Kunci : motivasi berprestasi, disiplin latihan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan kegiatan yang dapat dilakukan oleh setiap orang di 

seluruh penjuru dunia tanpa ada batasan strata maupun tingkat kekayaan seseorang. 

Berolahraga tidak hanya untuk menyehatkan badan baik jasmani maupun rohani 

namun juga untuk mendapatkan suatu prestasi dalam menekuni olahraga yang 

digemari. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 

Tentang Ketentuan Umum Keolahragaan pada Bab I Pasal 1 yang menyatakan 

bahwa “Olahraga adalah segala kesgiatan yang sistematis untuk mendorong, 

membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial”. 

Pemerintah pada saat ini gencar melakukan pembangunan di berbagai 

bidang, salah satunya adalah pembangunan di bidang olahraga, hal ini sejalan 

dengan UU Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Bab 2 Pasal 4 tentang tujuan 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan 

kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, 

sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, 

memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan 

kehormatan bangsa”. Berdasarkan kutipan di atas, terlihat bahwa pembinaan dan 

pengembangan olahraga prestasi sangat diperhatihan dan diperhitungkan secara 

matang. Banyak cabang olahraga yang yang telah berkembang di Indonesia saat ini, 

dan hampir seluruh cabang olahraga telahdipertandingkan dan diperlombakan. 

Semakin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi, Indonesia mampu bersaing di 

kancah Asia maupun Dunia. 
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Salah satu cabang olahraga yang telah berkembang hingga saat ini adalah 

pencak silat. Pencak silat merupakan hasil budaya manusia Indonesia untuk 

membela atau mempertahankan eksistensi (kemandirian) dan integritasnya 

(manunggalnya) terhadap lingkungan atau alam sekitarnya untuk mencapai 

keselarasan hidup guna peningkatan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

(Wilujeng & Hartoto, 2013 : 589).  

Dalam pencak silat ada beberapa kategori yang di pertandingkan seperti 

kategori laga, tunggal, ganda dan regu. Dalam kategori laga pencak silat 

menampilkan dua orang pesilat dari sudut yang berbeda, keduanya saling 

berhadapan menggunakan teknik serangan dan pembelaan yaitu menangkis, 

mengelak, menghindar dan menyerang pada sasaran lawan dengan menggunakan 

teknik dan taktik bertanding sesuai dengan peraturan yang berlaku, didukung oleh 

stamina dan semangat juang dan menggunakan kaidah serta pola langkah yang 

indah dan menarik kemudian memanfaatkan semua teknik untuk mendapatkan nilai 

yang baik dan terbanyak. Dalam kategori seni tunggal dan beregu menampilkan 

jurus baku yang telah ditetapkan berdasarkan peraturan secara benar, tetap, mantap 

dan penuh penjiwaan. Sedangkan pada kategori ganda menampilkan 2 orang pesilat 

dari tim yang sama hampir serupa dengan laga yaitu menampilkan berbagai macam 

bentuk serangan, elakan, tangkisan, dan tangkapan sesuai dengan aturan yang di 

tetapkan. 

Prestasi seorang atlet tidak hanya dilihat dari kemahiran penguasaan 

teknik saja. Akan tetapi juga ditentukan oleh kesiapan yang memenuhi secara 

maksimal dan faktor pendukung lainnya. Begitu juga dalam olahraga pencak silat, 
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untuk berprestasi harus komplek elemen-elemen yang di miliki seorang atlet, di 

antaranya, gizi kesehatan dan seluruh komponen kondisi fisik, mental dan strategi 

serta kemampuan menyesuaikan diri dengan keadaan di lapangan. Menurut Sudiana 

dan Sepyanawati (2017 : 5) Pencak silat sebagai olahraga prestasi yaitu “Pencak 

Silat dibina sesuai dengan asas dan norma olahraga, yaitu di samping 

mengembangkan pembinaan fisik dan teknik, diutamakan pula dalam memupuk 

sifat-sifat kesatria dalam pelaksanaannya”. 

Dalam pelaksanaannya untuk mencapai prestasi yang maksimal, olahraga 

pencak silat dibutuhkan kedisiplinan dalam melaksanakan latihan untuk mencapai 

prestasi yang di inginkan. kedisiplinan atlet adalah sebuah tanggung jawab moral 

yang dapat mentaati atauran atau nilai-nilai yang berlaku dalam sebuah oraganisasi, 

kelompok ataupun individu, sehingga menjadikan seorang atlet yang dapat 

diharapkan (atlet ideal). Dengan demikian maka atlet akan mendapatkan tujuan 

ataupun keingginan yang ingin dicapai baik dalam latihan maupun prestasi dalam 

cabang olahraga yang digelutinya. Hal ini memberikan sebuah alasan bahwa 

kedisiplinan dalam latihan adalah salah satu faktor yang mempangaruhi 

keberhasilan seorang atlet dalam meraih hasil latihan. Maka dari itu kedisiplinan 

atlet harus diperhatikan dalam latihan dan tidak boleh diabaikan kalau ingin 

mendapakan hasil latihan optimal (Sin, 2018 : 250). 

Selain kedisiplinan dalam berlatih atlet juga membutuhkan peran seorang 

pelatih untuk mendapatkan motivasi dalam meraih prestasi. Disinilah peran seorang 

pelatih untuk memberikan suatu ilmu dan instruksi kepada atlet yang berlatih bela 

diri pencak silat dan mengikuti kompetisi atau pertandingan. Pendekatan seorang 
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pelatih terhadap atlet mepengaruhi keberhasilan atlet untuk meraih prestasi dalam 

berlatih bela diri pencak silat, yaitu dengan cara pelatih melakukan pendekatan baik 

secara individu maupun kelompok. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dari pihak 

pelatih mengatakan bahwasanya atlet akan lebih serius dan rajin berlatih ketika ada 

pertandingan yang akan diikuti, hal ini bisa dijadikan tolak ukur bahwa rendahnya 

disiplin latihan. Disiplin latihan yang dimaksud adalah dengan datang tepat waktu 

saat latihan, menggunakan atribut yang diperlukan, memulai kegiatan latihan 

dengan berdoa, dan melakukan kegiatan dengan sungguh-sungguh. Ketidak 

disiplinnya pada atlet pencak silat Persaudaraan Setia Hati terate Kabupaten Tebo 

diduga karena rendahnya motivasi di masing-masing atlet, maka dari itu jika terus 

dibiarkan akan terjadi penurunan prestasi dan susah untuk bersaing ditingkat yang 

lebih tinggi dari sebelumnya. 

Atlet pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate telah dipercaya sebagai 

perwakilan dari IPSI Kabupaten Tebo disetiap pertangdingan pencak silat yang 

diadakan hingga saat ini. Berdasarkan data yang diberikan oleh pelatih mengenai 

prestasi atlet pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate dari 2004 – 2019 terdapat 

penurunan prestasi pada beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2007 dalam 

KEJURDA Silat Pelajar yang diadakan di Jambi, atlet pencak silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate Kabupaten Tebo meraih juara umum. Kemudian pada tahun 2012-

2018 dapat dibilang merupakan generasi emas dari atlet-atlet yang dimiliki oleh 

perguruan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Kabupaten Tebo, karena 

dilihat dari tahun-tahun sebelumnya disetiap pertandingan sebelum periode tahun 
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2012, mereka belum mampu mencapai perolehan mendali hingga melewati angka 

10 medali sedangkan dalam periode tahun 2012-2018 pencapaian medali yang 

diperoleh selalu mampu melewati 10 medali. Di tahun 2017 dalam KEJURDA yang 

di adakan di Kota Jambi IPSI Kabupaten Tebo meraih juara umum 3, dan ditutup 

pada tahun 2018 dengan meraih kembali juara umum 3 dalam PORPROV XXII 

Jambi yang diadakan di Kota Jambi. 

Pada saat yang sama peneliti melakukan wawancara pada pelatih atlet 

pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Kabupaten Tebo, peneliti juga 

mengamati tidak sedikit atlet yang terlambat datang untuk berlatih dan saat latihan 

berlangsung banyak atlet yang masih terlihat bercanda tidak memperhatikan apa 

yang diinstruksikan oleh pelatih, sehingga membuat pelatih sering teriak-teriak atau 

memarahi atlet karena tidak serius dalam berlatih. Keseriusan dalam berlatih bisa 

dilihat melalui kedisiplinan saat berlatih, ketika menggerakan teknik yang sesuai 

dengan instruksi pelatih dan menggunakan power pada setiap gerakan. Namun yag 

ada ternyata atlet pada saat latihan tidak menggunakan waktu latihan secara 

optimal, banyak yang hanya hadir mengikuti latihan untuk melepas tanggung jawab 

sebagai atlet. Melepas tanggung jawab yang dimaksud ialah atlet hanya datang 

untuk berlatih, tetapi tidak melakukan gerakan yang sesuai seperti menggunakan 

kekuatan dalam gerakan yang di lakukan, contoh kecilnya sikap yang tidak sesuai 

seperti pelaksasanaan tendangan yang dilakukan seharusnyaa 10 kali tetapi atlet 

hanya melakukan 9 atau 8 kali. 

Berdasarkan uraian di atas dan karena belum adanya penelitian yang 

dilakukan pada atlet pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Kabupaten Tebo, 
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maka peneliti bermaksud mengadakan penelitian untuk mengetahui apakah ada 

hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan disiplin latihan atlet 

pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Kabupaten Tebo.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan kenyataan yang di uraikan dalam latar belakang masalah, maka 

dapat dijelaskan penyebab permasalahan rendahnya disiplin latihan yang berkaitan 

dengan atlet pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Kabupaten Tebo antara 

lain: 

1. Motivasi  

2. Kesadaran Latihan 

3. Kepercayaan Diri 

4. Minat Latihan 

5. Lingkungan 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, karena 

keterbatasan yang peneliti miliki maka pembatasan penelitian ini yaitu motivasi 

berprestasi. 

D. Rumusan Masalah 

Telah di uraikan dalam latar belakang masalah, identifikasi masalah, maka 

dapat di rumuskan permasalahan pada penelitian ini apakah terdapat hubungan 

antara motivasi berprestasi dengan disiplin latihan atlet pencak silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate Kabupaten Tebo ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi 

berprestasi dengan disiplin latihan atlet pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

Kabupaten Tebo. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna : 

1. Bagi pelatih, sebagai pedoman dan bahan masukan dalam meningkatkan 

disiplin latihan dan prestasi atlet. 

2. Bagi para atlet dapat untuk jadi pedoman dalam peningkatan disiplin 

latihan. 

3. Bagi Penulis, sebagai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman baik 

tentang hubungan motivasi berprestasi dengan disiplin latihan, dan Sebagai 

salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan. 

4. Sebagai bahan kepustakaan bagi mahasiswa di Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

5. Sebagai bahan kepustakaan bagi mahasiswa jurusan Pendidikan Olahraga. 

 

 

 

 

 

 


